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ABSTRAK
Data Survey Kesehatan Indonesia 2023 menunjukkan cakupan K4 secara nasional sebesar 72,5%,
sedangkan cakupan layanan ANC 10-T sangat rendah, yaitu 2,7%. Pengetahuan ibu hamil tentang risiko
kehamilan sangat berperan dalam keberhasilan pelayanan antenatal. Ketidakpatuhan dalam
pemeriksaan antenatal dapat menyebabkan risiko bagi ibu hamil dan janin. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil tentang resiko tinggi kehamilan dengan
kepatuhan kunjungan antenatal. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan
pendekatan Cross-sectional. Penelitian ini menggunakan sampel 30 ibu hamil trimester ketiga yang
diambil secara acak di wilayah kerja puskesmas Umanen, pada bulan Januari sampai bulan Februari
2025. Intrumen yang digunakan berupa kuesioner tingkat pengetahuan ibu hamil dan Buku KIA di
puskesmas, analisis data menggunakan uji Fisher-Exact untuk melihat hubungan antara tingkat
pengetahuan ibu hamil dan kepatuhan kunjungan antenatal, dan uji Coefficient Contingency untuk
mengetahui kekuatan hubungan dari kedua variabel. Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai p =
0,018, artinya ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu hamil tentang resiko tinggi kehamilan
dengan kepatuhan kunjungan antenatal, dan koefisien kontingensi sebesar 0,477 yang berarti kekuatan
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dinyatakan sedang. Ada hubungan antara
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang resiko tinggi kehamilan dengan kepatuhan kunjungan antenatal.

Kata kunci : kehamilan, kepatuhan, pengetahuan, resiko tinggi, SDG’s

ABSTRACT

Data from the 2023 Indonesian Health Survey shows that K4 coverage nationally is 72.5%, while the
coverage of ANC 10-T services is very low, at 2.7%.. Non-compliance in ANC examinations can cause
risks to pregnant women and fetuses. This study aims to analyze the relationship between the level of
knowledge of pregnant women about the high risk of pregnancy and compliance with ANC visits. This
study employed a correlational quantitative research design with a Cross-sectional approach. This
study used a sample of 30 third-trimester pregnant women, who were randomly selected in the working
area of the Umanen Health Center, from January to February 2025. The instruments used were
guestionnaires on the level of knowledge of pregnant women and medical records of antenatal care
visits at health centers, data analysis using the Fisher-Exact test to see the relationship between the
level of knowledge of pregnant women and compliance with ANC visits, and the Coefficient
Contingency test to determine the strength of the relationship between the two variables. Based on the
results of the analysis, a value of p = 0.018 was obtained, meaning that there was a relationship between
the level of knowledge of pregnant women about the high risk of pregnancy and compliance with ANC
visits, and a contingency coefficient of 0.477 which means that the strength of the relationship between
independent variables and dependent variables was declared moderate. There was a relationship
between the level of knowledge of pregnant women about the high risk of pregnancy and adherence to
ANC visits.

Keywords : compliance, high risk, knowledge, pregnancy, SDGs

PENDAHULUAN
Berdasarkan data Survey Kesehatan Indonesia 2023 cakupan K4 (kunjungan antenal
lengkap) secara nasional sebesar 72,5%. Sedangkan cakupan layanan antenatal 10-T sangat
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rendah, yaitu 2,7%. Untuk komponen pemeriksaan laboratorium pada ibu hamil, tes golongan
darah hanya 38,3%, sedangkan pemeriksaan protein urin 35,6 %. Pemberian tablet tambah
darah 90 tablet hanya 34,8%. Data-data diatas menunjukkan masih rendahnya kualitas layanan
antenatal. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kualitas layanan antenatal melalui
pelaksanaan antenatal terpadu dengan melibatkan lintas program (Kemenkes RI, 2020).
Dengan melakukan antenatal terpadu yang sesuai standar diharapkan dapat menurunkan Angka
Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) karena ibu hamil terdeteksi dari awal
apabila terdapat faktor risiko atau komplikasi kehamilan dengan faktor risiko persalinan. Pada
tahun 2016, World Health Organization (WHO) telah mengeluarkan rekomendasi pelayanan
antenatal yang bertujuan memberikan pengalaman hamil dan melahirkan yang positif (positive
pregnancy experience) bagi para ibu. Kementerian Kesehatan melakukan adaptasi
rekomendasi WHO yang disesuaikan dengan kondisi Indonesia (Kemenkes RI, 2020).

Pengetahuan ibu hamil mengenai tanda bahaya dan risiko kehamilan sangat berperan
dalam keberhasilan pelayanan antenatal. Kurangnya pengetahuan ibu hamil mengenai hal ini
dapat menyebabkan ketidakpatuhan dalam melaksanakan kunjungan antenatal, yang
berdampak negatif terhadap kesehatan ibu dan janin. Rendahnya kunjungan antenatal masih
menjadi permasalahan di berbagai daerah, khususnya di wilayah pedesaan (Hastanti et al.,
2021). Puskesmas Umanen merupakan salah satu fasilitas kesehatan yang berperan penting
dalam memberikan pelayanan antenatal di wilayah Kabupaten Belu Provinsi Nusa Tenggara
Timur. Namun, terdapat indikasi bahwa pengetahuan ibu hamil mengenai pentingnya
kunjungan antenatal dan risiko kehamilan masih rendah, hal ini tercermin dari jumlah
kunjungan antenatal yang belum optimal. Menurut Profil Kesehatan Kabupaten Belu Tahun
2023 tercatat bahwa cakupan K1 (kunjungan antenatal pertama) ibu hamil di Puskesmas
Umanen belum mencapai target nasional yaitu 83,6%, dan cakupan K4 (kunjungan antenatal
lengkap) hanya mencapai 69,3%. Kenyataan ini menjadikan Puskesmas Umanen berada dalam
daftar 5 puskesmas dengan cakupan antenatal rendah di Kabupaten Belu. Berbagai upaya telah
dilaksanakan untuk meningkatkan cakupan kunjungan ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas
Umanen namun ada beberapa kendala yang menghambat seperti kondisi ekonomi keluarga,
tingkat pendidikan yang rendah, kehamilan di usia remaja atau usia pra-menopause, kurangnya
dukungan sosial dari suami dan keluarga untuk memotivasi ibu hamil dalam melakukan
kunjungan antenatal di puskesmas (BPS NTT, 2024).

Ketidakpatuhan dalam pemeriksaan antenatal dapat menyebabkan beberapa risiko bagi
ibu hamil dan janin, termasuk tidak terdeteksinya komplikasi kehamilan, tidak adanya
intervensi dini untuk mengatasi masalah kesehatan, dan peningkatan risiko kematian ibu dan
bayi. Target Angka Kematian ibu di Kabupaten Belu Tahun 2023 < dari 102 per 100.000
kelahiran hidup sedangkan capaian sebesar 119,8 per 100.000 kelahiran hidup, menunjukkan
bahwa pada 2 tahun terakhir Angka Kematian Ibu masih cenderung meningkat. Hal ini
disebabkan oleh jumlah ibu hamil tiap tahun mengalami penurunan, namun kasus kematian ibu
cenderung tetap. Penyebab kematian ibu di Kabupaten Belu yaitu kejadian Eklampsia sebagai
penyebab terbanyak, diikuti dengan perdarahan, dan infeksi. Upaya kesehatan mendasar pada
pelayanan kesehatan ibu dan anak, dapat dilihat dari proporsi persalinan yang ditangani oleh
tenaga kesehatan serta pemeriksaan pada saat hamil (C. Wulandari, 2022).

Berdasarkan hasil analisis Systematic Review yang dilakukan pada tahun 2021
menyatakan bahwa apabila ibu hamil memiliki pengetahuan yang baik akan cenderung lebih
patuh dalam memeriksakan kehamilannya, karena pengetahuan yang diterima secara sadar
dapat meningkatkan kepatuhan dimana ibu hamil mampu menjelaskan materi yang diketahui
dan menginterpretasikannya secara benar. Penelitian lain yang dilakukan oleh Setianti juga
menerangkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara tingkat pengetahuan
ibu hamil tentang kehamilan risiko tinggi dengan frekuensi kunjungan antenatal, dimana
terdapat koefisien korelasi 0,455 dalam kategori sedang (Kolantung et al., 2021). Penelitian
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yang dilakukan di Puskesmas Johar Baru, Jakarta Pusat menjelaskan bahwa tidak ada hubungan
antara tingkat pengetahuan, usia, pendidikan, pekerjaan, sumber informasi dan dukungan
tenaga kesehatan ibu hamil trimester Il tentang kehamilan risiko tinggi dengan kepatuhan
kunjungan antenatal di Puskesmas Kecamatan Johar Baru Tahun 2019 (Anggraeni, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih dalam mengenai hubungan tingkat
pengetahuan ibu hamil tentang resiko tinggi kehamilan dengan kepatuhan kunjungan antenatal
di Puskesmas Umanen, Kabupaten Belu, Provinsi Nusa Tenggara Timur.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan pendekatan Cross-
sectional. Penelitian kuantitatif korelasional bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengukur
hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan manipulasi atau intervensi pada
variabel-variabel tersebut, dan pendekatan Cross-sectional berarti pengumpulan data dilakukan
secara simultan, tanpa adanya tindak lanjut atau pengamatan berkelanjutan terhadap subjek
penelitian. Populasi dan sampel penelitian adalah seluruh ibu hamil yang melakukan kunjungan
antenatal sejumlah 30 responden, dengan teknik Purposive Sampling. Penelitian ini
dilaksanakan di Puskesmas Umanen, pada bulan Januari-Februari 2025. Variabel independen:
pengetahuan kehamilan resiko tinggi, variabel dependen : kepatuhan kunjungan antenatal,
analisis: uji Fisher-Exact untuk menganalisis hubungan, dan uji Coefficient Contingency untuk
menganalisis kekuatan hubungan. Penelitian ini telah mendapat ijin kelayakan etik dengan
nomor 69/EC/KEPK/FKUA/2025 dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran
Universitas Airlangga Surabaya.

HASIL

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

UPTD Puskemas Umanen terletak di kecamatan Atambua Barat, Kabupaten Belu,
Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan jarak tempuh sekitar 6 kilo meter dari pusat kota
kabupaten. Wilayah kerja UPTD Puskesmas Umanen mencakup 4 kelurahan yaitu Kelurahan
Umanen, Kelurahan Tulamalae, Kelurahan Berdao, Kelurahan Beirafu. Puskesmas Umanen
memiliki = 200 ibu hamil yang tersebar di empat kelurahan, yang tercatat pada bulan Januari
sampai bulan Februari 2025. Dari empat kelurahan tersebut, dua kelurahan yang dijadikan
tempat penelitian adalah kelurahan Bardao dan kelurahan Beirafu dengan perkiraan ibu hamil
trimester 111 yang akan diteliti + 42 ibu hamil, namun karena keterbatasan waktu, dan sebagian
ibu hamil sudah melahirkan sehingga jumlah ibu hamil yang diteliti hanya 71,4% dari
keseluruhan ibu hamil di dua kelurahan tersebut.

Karakteristik Responden Penelitian

Berdasarkan tabel 1, pada karakteristik usia ibu, sebagian besar responden berusia antara
20 sampai 35 tahun yaitu sebanyak 24 responden (80,0%). Pada karakteristik pendidikan,
jumlah responden paling banyak adalah responden dengan pendidikan SMA yaitu sebanyak 11
responden (36,7%). Pada karakteristik pekerjaan, sebagian besar responden tidak bekerja yaitu
sebanyak 28 responden (93,3%). Pada karakteristik gravida, jumlah responden paling banyak
adalah responden multigravida (hamil anak kedua dan ketiga) yaitu sebanyak 18 responden
(60,0%). Pada karakteristik resiko kehamilan, sebagian besar responden dengan resiko rendah
yaitu sebanyak 19 responden (63,3%). Pada karakteristik tingkat pengetahuan, sebagian besar
responden dengan tingkat pengetahuan yang sedang/cukup yaitu sebanyak 16 responden
(53,3%). Pada karakteristik kepatuhan kunjungan antenatal, sebagian besar responden dengan
tingkat pengetahuan yang sedang yaitu sebanyak 16 responden (53,3%).
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Ibu, Pendidikan, Pekerjaan,
Gravida, Resiko Kehamilan, Tingkat Pengetahuan dan Kepatuhan Kunjungan
ANC
No. Karakteristik Responden n %
1. Usia Ibu
< 20 tahun 2 6.7
20-35 tahun 24 80.0
> 35 tahun 4 13.3
2. Pendidikan
SD 3 10.0
SMP 9 30.0
SMA 11 36.7
S1 7 23.3
3. Pekerjaan
Tidak Bekerja 28 93.3
Bekerja 2 6.7
4. Gravida
Primigravida 11 36.7
Multigravida 18 60.0
Grandemultigravida 1 3.3
5. Resiko Kehamilan
Resiko Rendah 19 63.3
Resiko Tinggi 9 30.0
Resiko Sangat Tinggi 2 6.7
6. Tingkat Pengetahuan
Tinggi 6 20.0
Sedang 16 53.3
Rendah 8 26.7
7. Kepatuhan Kunjungan ANC
Patuh 10 33.3
Tidak Patuh 20 66.7
Total 30 100.0

Analisis Hasil Penelitian

Tabel 2. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil dengan Kepatuhan Kunjungan ANC
Tingkat Pengetahuan  Kepatuhan ANC Total Sig.  Coefficie
Patuh % Tidak Patuh % n % o nt
Tinggi 5 71,4% 2 28,6% 7 100% 0,01 0,477
Sedang 4 36,4% 7 63,6% 11 100% 8
Rendah 1 8,3% 11 91,7% 12 100%
Total 10 333% 20 66,7% 30 100%

Berdasarkan tabel 2, responden dengan tingkat pengetahuan tinggi yang patuh sebanyak
5 responden (71,4%) dan yang tidak patuh sebanyak 2 responden (28,6%), responden dengan
tingkat pengetahuan sedang yang patuh sebanyak 4 responden (36,4%) dan yang tidak patuh
sebanyak 7 responden (63,6%), responden dengan tingkat pengetahuan rendah yang patuh
sebanyak 1 responden (8,3%) dan responden yang tidak patuh sebanyak 11 responden (91,7%).
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Berdasarkan hasil uji statistik korelasi Fisher Exact, didapat nilai Sig (p) sebesar 0,018 atau
lebih kecil dari 0,05, karena p < o maka hipotesis diterima, artinya ada hubungan antara tingkat
pengetahuan ibu hamil tentang resiko tinggi kehamilan dengan kepatuhan kunjungan antenatal.
Berdasarkan hasil uji statistik koefisien kontingensi, didapat derajat signifikansi sebesar 0,477,
artinya kekuatan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dinyatakan
sedang.

PEMBAHASAN

Karakteristik Responden Penelitian

Berdasarkan tabel 1, pada karakteristik usia ibu, sebagian besar responden berusia antara
20 sampai 35 tahun. Ibu hamil dengan usia 20-35 tahun merupakan usia yang dianggap aman
untuk menjalani proses kehamilan sampai dengan persalinan dan nifas. Sebaliknya pada usia
<20 tahun kondisi fisik terutama organ reproduksi dan psikologis belum 100% siap untuk
menjalani masa tersebut. Sedangkan ibu hamil dengan usia >35 tahun merupakan keadaan
resiko tinggi terhadap kelainan bawaan serta adanya penyulit selama masa kehamilan,
persalinan dan nifas (Rahmah et al., 2022). Pada karakteristik pendidikan, sebagian besar
responden di Puskesmas Umanen berpendidikan SMA. Wanita yang memiliki pendidikan tinggi
leboh mementingkan kualitas keluarga, mempunyai wawasan yang kedepan dan lebih luas
dibandingkan dengan yang memiliki berpendidikan rendah (Rinata and Andayani, 2018).
Pendidikan dapat mengurangi angka risiko kehamilan tidak diinginkan. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan di India yang menunjukkan semakin tinggi tingkat pendidikan ibu
maka kehamilan tidak diinginkan semakin menurun.

Tingkat pendidikan ibu hamil merupakan hal yang penting, karena berkaitan dalam
menanggapi perubahan masa kehamilan pada setiap individu. Hal ini didukung dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa setiap ibu hamil yang memiliki tingkat pendidikan tinggi
akan mengalami peningkatan kualitas hidup dan kesiapan dalam menjalani proses kehamilan
(Ningsih, 2022). Pendidikan ibu yang semakin tinggi memberikan kemudahan dalam menerima
informasi sehingga dapat meningkatkan pengetahuan. Sedangkan ibu hamil dengan pendidikan
rendah akan mengalami kesulitan dalam memahami hal-hal baru yang diperkenalkan, seperti
pentingnya kunjungan antenatal care (ANC) pada saat hamil (Ningsih, 2022). Pada
karakteristik pekerjaan, sebagian besar responden tidak bekerja atau menjalani peran sebagai
ibu rumah tangga. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Muzakir et al. (2021) pada 100
ibu hamil di Jakarta, terdapat 44,6% ibu hamil mengalami kelelahan pada trimester IlI,
kemudian 37,5% mengalami kelelahan pada trimester Il dan 17,8% mengalami kelelahan pada
trimester 1. Kelelahan pada wanita hamil menurut Effati et al. (2021) paling umum terjadi selama
trimester pertama, namun pada trimester kedua wanita hamil cenderung tidak merasakan
kelelahan, tetapi ketika masuk pada trimester ketiga, wanita hamil akan kembali merasakan
kelelahan. Kelelahan pada trimester pertama terjadi karena peningkatan hormon prosgesteron
yang menyebabkan rasa kantuk, kemudian pada trimester kedua stamina wanita hamil akan
kembali meningkat (Effati et al., 2021).

Pada trimester ketiga, wanita hamil akan mengalami kembali rasa lelah, karena wanita
hamil membawa beban pada janin yang semakin membesar, hal ini menyebabkan sulit tidur dan
lebih sering buang air kecil. Pada karakteristik gravida, sebagian besar responden adalah
multigravida. Gravida dapat dikatakan tinggi jika melahirkan anak ke empat atau lebih. Paritas
terdiri dari primipara (wanita yang melahirkan pertama kali bayi hidup), multipara (wanita yang
melahirkan 2-4 kali) dan grandemultipara (wanita yang melahirkan 5 anak atau lebih) (R. P.
Waulandari & Perwitasari, 2021). Paritas yang terlalu banyak dapat menimbulkan permasalahan
atau bahaya yang berkaitan dengan kesehatan (Kurniawan & Melaniani, 2019). Bahaya yang
ditimbulkan seperti kelainan letak, robekan rahim pada kelainan letak lintang, persalinan letak

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 6105



Volume 9, Nomor 2, Agustus 2025 ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

lintang, persalinan lama, perdarahan pasca persalinan (Sari Batubara, 2020). Apabila dilihat dari
sudut kematian maternal ataupun kesehatan ibu dan bayi, paritas paling aman yaitu paritas dua
sampai tiga (Kurniawan & Melaniani, 2019).

Pada karakteristik resiko kehamilan, sebagian besar responden dengan kehamilan resiko
rendah. Berdasarkan Kartu Skor Poedji Rochyati klasifikasi resiko kehamilan ada 3 kelas yaitu:
Kehamilan Resiko Rendah (KRR) apabila skor 2, Kehamilan Resiko Tinggi (KRT) apabila
skor 6-10, dan Kehamilan Resiko Sangat Tinggi (KRST) apabila skor > 10 (Susanti &
Zainiyah, 2020).

Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Resiko Tinggi Kehamilan

Berdasarkan tabel 1, pada karakteristik tingkat pengetahuan, sebagian besar responden
memiliki tingkat pengetahuan yang sedang yaitu 53,3%. Menurut Wuryaningrat & Paulus
(2023) dalam bukunya “Manajemen Pengetahuan” pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh
usia, pendidikan, pekerjaan, pengaruh sosial budaya dan ekonomi, lingkungan tempat tinggal
dan informasi dari media massa. Hal ini dibuktikan oleh Alvionita et al. (2023) dalam
penelitiaannya yang menyatakan bahwa dari 90 ibu hamil yang berusia 20-35 tahun, terdapat
35,5% ibu hamil memiliki pengetahuan baik, 31,1% ibu hamil mengalami pengetahuan cukup,
dan hanya 14,4% ibu hamil yang memiliki pengetahuan kurang tentang kehamilan resiko
tinggi. Pengetahuan tentang kehamilan risiko tinggi dapat membantu ibu hamil untuk
mengidentifikasi potensi masalah atau komplikasi yang mungkin terjadi. Dengan demikian,
mereka dapat mengambil tindakan pencegahan yang tepat dan berkonsultasi dengan tenaga
medis untuk mendapatkan perawatan yang diperlukan. Apabila ibu hamil memiliki
pengetahuan yang baik maka semakin tinggi pula motivasi yang dimiliki untuk dapat
menghadapi proses kehamilan dan persalinan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
mendapati bahwa ibu hamil yang berpengetahuan baik akan memiliki peluang melakukan
deteksi dini risiko tinggi kehamilan 8 kali dibandingkan dengan ibu hamil yang berpengetahuan
kurang. Pengetahuan merupakan salah satu hal yang dapat mendukung dalam pengambilan
keputusan yang baik (Norfitri & Hayani, 2024).

Tingkat pengetahuan ibu hamil mengenai kehamilan risiko tinggi sangat berpengaruh
terhadap sikap dan perilaku mereka dalam menjaga kesehatan selama masa kehamilan.
Pengetahuan yang baik tentang risiko-risiko yang mungkin dihadapi dapat mendorong ibu
untuk lebih proaktif dalam mencari informasi dan melakukan tindakan pencegahan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil memiliki tingkat pengetahuan yang
baik tentang kehamilan risiko tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh akses informasi yang cukup
baik, baik melalui tenaga kesehatan, media massa, maupun pendidikan sebelumnya (Cholifah
& Rinata, 2022). Tingkat pengetahuan ibu hamil memiliki pengaruh signifikan terhadap
kesehatan kehamilan dan persalinan. Pengetahuan yang baik memungkinkan ibu hamil untuk
membuat keputusan yang tepat, mengikuti perawatan yang diperlukan, dan mencegah
komplikasi. Selain itu, tingkat Pengetahuan Ibu Hamil dapat berpengaruh pada sikap ibu hamil
untuk lebih cepat mendeteksi adanya masalah dan mencari pertolongan medis, membantu
menjaga kesehatan ibu dan janin dalam perawatan kehamilan, seperti pemeriksaan rutin, diet
sehat, dan istirahat yang cukup, serta memungkinkan ibu hamil untuk mengambil tindakan
pencegahan, seperti menghindari faktor risiko dan mengikuti perawatan yang
direkomendasikan untuk mencegah komplikasi yang mungkin terjadi selama kehamilan (Yanti
& Nurrohmah, 2023).

Pengetahuan seorang ibu hamil berkaitan dengan motivasi dalam perawatan kehamilan.
Hal ini dibuktikan dengan sebuah penelitian yang dilakukan di Jakarta Selatan menunjukan
adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan motivasi ibu hamil untuk
melakukan perawatan diri pada masa kehamilan. Dari hasil analisis diperoleh juga nilai
OR=11.000, artinya ibu hamil pengetahuan baik mempunyai peluang 11.0 kali untuk
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mempunyai motivasi baik dibanding ibu hamil pengetahuan kurang (Virilla, 2021). Peneliti
berasumsi bahwa pengetahuan yang baik tentang kehamilan memungkinkan ibu hamil untuk
membuat pilihan yang lebih sehat dan bertanggung jawab selama kehamilan. Ini termasuk
makan makanan bergizi, istirahat cukup, menjaga kebersihan, dan menghindari aktivitas yang
berbahaya. Tinggi rendahnya tingkat pengetahuan setiap ibu hamil tidak terlepas dari peran
bidan dan dokter. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan di Batam menyatakan
bahwa terjadi peningkatan nilai mean sebelum dan sesudah diberikan informasi sebesar 7,4
yang artinya ada pengaruh yang sangat kuat dari pemberian informasi terhadap pengetahuan
ibu hamil mengenai Program Perencaan dan Pencegahan Komplikasi di Wilayah Kerja
Puskesmas Sei Panas Kota Batam (Lestari & Aulia, 2019). Bidan berperan sebagai sumber
informasi yang dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil.

Sebuah penelitian di Kota Depok yang dilakukan pada tahun 2023 membuktikan bahwa
terdapat ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu hamil terhadap keikutsertaan
kelas ibu hamil melakukan kunjungan antenatal di UPTD Puskesmas Cinere tahun 2023. Dari
hasil penelitian tersebut didapat bahwa sebagian besar ibu hamil yang memiliki pengetahuan
yang baik ikut serta mengikuti kelas ibu hamil, dengan hasil uji statistik Chi-square diperoleh
nilai P-value = 0,03 (Sutrisnawati et al., 2023). Pendidikan kesehatan, termasuk penyuluhan
dan kelas ibu hamil, sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil. Melalui kelas
ibu hamil, ibu hamil dapat mendapatkan informasi lengkap mengenai perawatan kehamilan,
persiapan persalinan, dan perawatan bayi baru lahir (Rosilawati & Khairiyah, 2023).

Semakin baik pengetahuan ibu hamil akan membantu ibu hamil untuk melakukan
mencegah terjadinya resiko kehamilan secara mandiri. Pengetahuan yang harus dimiliki ibu
hamil antara lain: a) pengetahuan tentang penyebab dan faktor risiko kehamilan risiko tinggi
(misalnya usia muda, usia tua, penyakit kronis, riwayat persalinan, gaya hidup tidak sehat)
memungkinkan ibu hamil untuk memahami kemungkinan terjadinya masalah, b) Pengetahuan
tentang tanda-tanda bahaya kehamilan risiko tinggi (misalnya perdarahan, nyeri hebat,
pembengkakan, penurunan gerakan janin, dil) memungkinkan ibu hamil untuk segera mencari
pertolongan medis, c) Pengetahuan tentang tindakan pencegahan (misalnya pemeriksaan rutin,
pemberian nutrisi, konsultasi medis) dan penanganan (misalnya pemberian obat, pemantauan
intensif, rujukan ke fasilitas kesehatan yang lebih tinggi) memungkinkan ibu hamil untuk
mengambil tindakan yang tepat (Alvionita et al., 2023). Dengan pengetahuan yang memadai,
ibu hamil dapat lebih mudah mendeteksi dini tanda-tanda bahaya selama kehamilan, seperti
perdarahan atau sakit perut yang tidak biasa.

Kepatuhan Kunjungan Antenatal pada Ibu Hamil

Berdasarkan tabel 1 pada karakteristik kepatuhan kunjungan antenatal, sebagian besar
responden tidak patuh melakukan kunjungan Antenatal Care. Kepatuhan kunjungan antenatal
memberikan banyak manfaat bagi ibu dan bayi. Kunjungan antenatal membantu memantau
kesehatan ibu dan janin, mendeteksi dini komplikasi kehamilan, mempersiapkan ibu untuk
persalinan, dan meningkatkan kesehatan ibu dan bayi setelah persalinan (Armaya, 2021).
Dengan melakukan pemeriksaan rutin, ibu hamil dapat memastikan kehamilan yang sehat dan
persalinan yang aman, serta memberikan kesempatan bagi bayi untuk tumbuh dan berkembang
dengan baik.

Kepatuhan ibu hamil dalam melakukan pemeriksaan kehamil dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti: pengetahuan, sikap, dukungan petugas kesehatan dan dukungan keluarga. Dalam
penelitian yang dilakukan pada 55 ibu hamil tersebut menghasilkan opini bahwa: a) semakin
baik pengetahuan ibu hamil maka akan lebih tinggi kemungkinan untuk patuh melakukan
kunjungan antenatal care dengan perhitungan statistik diperoleh nilai p = 0,003 (p < 0,05), b)
terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan kepatuhan kunjungan antenatal care
pada ibu hamil, dibuktikan dengan hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,016 (p < 0,05). Hal ini
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diperoleh dengan hasil analisis multivariat dengan uji statistik logistik berganda pada variabel
sikap menunjukkan ada hubungan positif dan signifikan sikap ibu hamil dengan kepatuhan
kunjungan antenatal care dengan nilai f = 1,977 dan p = 0,025, bernilai positif menunjukkan
bahwa variabel tersebut mempunyai hubungan yang searah (positif) dengan kepatuhan
kunjungan antenatal care pada ibu hamil di Puskesmas Kota Kutacane, c) terdapat hubungan
yang signifikan antara dukungan petugas kesehatan dengan kepatuhan kunjungan antenatal care
pada ibu hamil di Puskesmas Kota Kutacane.

Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,021 (p < 0,05), hasil
analisis multivariat dengan uji statistik logistik berganda pada variabel dukungan petugas
kesehatan menunjukkan ada ada hubungan yang signifikan dengan kepatuhan kunjungan
antenatal care dengan nilai = 3,179 dan p=0,011, bernilai positif menunjukkan bahwa variabel
tersebut mempunyai hubungan yang searah (positif) dengan kepatuhan kunjungan antenatal care
pada ibu hamil di Puskesmas Kota Kutacane, d) terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan keluarga dengan kepatuhan kunjungan antenatal care. Hal ini dibuktikan dengan hasil
uji statistik diperoleh nilai p = 0,022 (p < 0,05), hasil analisis multivariat dengan uji statistik
logistik berganda pada variabel dukungan keluarga menunjukkan ada hubungan dengan
kepatuhan kunjungan antenatal care pada ibu hamil dengan nilai B = 1,754 dan p = 0,022,
bernilai positif menunjukkan bahwa variabel tersebut mempunyai hubungan yang searah
(positif) dengan kepatuhan kunjungan antenatal care pada ibu hamil di Puskesmas Kota
Kutacane (Armaya, 2021).

Ketidakpatuhan kunjungan antenatal juga dapat menyebabkan ibu mengalami anemia
selama kehamilan, dan persalinan dengan bayi berat badan rendah. Hal ini senada dengan hasil
penelitian di Probolinggo yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang cukup signifikan
antara keteraturan kunjungan antenatal dengan kejadian anemia. Hal ini dibuktikan dengan hasil
uji statistik nilai p=0,001 dan korelasi cukup (r=0,514), dengan nilai OR=4 yang menunjukkan
bahwa ibu hamil yang tidak teratur melakukan kunjungan antenatal memiliki risiko 4 kali lebih
besar untuk terjadi anemia daripada ibu hamil yang teratur melakukan kunjungan antenatal
(Nurmasari & Sumarmi, 2023). Ketidakpatuhan kunjungan antenatal dapat menyebabkan
berbagai bahaya bagi ibu dan janin. Kurangnya kunjungan antenatal dapat meningkatkan risiko
kelahiran prematur, berat badan lahir rendah, lahir mati, kematian neonatal, perinatal, dan ibu.
Ketidakpatuhan kunjungan antenatal dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya:
pengetahuan, pendidikan, ekonomi, akses informasi, lokasi geografis, dukungan keluarga, dan
peran petugas kesehatan (Hanifah, 2020).

Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Resiko Tinggi Kehamilan dengan
Kepatuhan Kunjungan Antenatal

Berdasarkan tabel 2, ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu hamil tentang resiko
tinggi kehamilan dengan kepatuhan kunjungan antenatal. Berdasarkan hasil uji statistik
koefisien kontingensi, didapat derajat signifikansi sebesar 0,477, artinya kekuatan hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen dinyatakan sedang atau cukup. Hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Galur 11 Kulon Progo
yang menyatakan bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu hamil tentang pelayanan
antenatal dengan Kunjungan antenatal, dengan derajat signifikansi sedang, dari hasil uji
statistik didapat nilai p-value 0,014 (p-value<0,05), x2 hitung: 8,497 (x2 hitung > 5,59).
Pengetahuan ibu hamil berpengaruh pada kunjungan antenatal, karena pengetahuan yang
dimiliki ibu mempengaruhi pola pikir yang akhirnya akan mengubah perilaku ibu menuju
perilaku yang sehat (Suryandari, 2023). Ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang baik akan
melakukan kunjungan antenatal sesuai jadwal yang diberikan oleh bidan atau dokter. Semakin
tinggi pengetahuan, semakin besar pula kepatuhan dalam kunjungan antenatal. Dalam
penelitian yang dilakukan di Klinik Mitra Ananda Palembang membuktikan bahwa kepatuhan
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ibu hamil melakukan kunjungan antenatal berhubungan dengan pengetahuan ibu dalam
memahami faktor resiko kehamilan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik chi-square pada
variabel pengetahuan didapatkan nilai p = 0,009 < a 0,05 (Sundari et al., 2023). Hal ini sesuai
dengan teori bahwa semakin baik pengetahuan yang dimiliki mempengaruhi perilaku seseorang,
termasuk kepatuhan ibu hamil dalam melakukan kunjungan antenatal. Jika seseorang didasari
dengan pengetahuan yang baik terhadap kesehatan maka orang tersebut akan memahami
pentingnya menjaga kesehatan dan memotivasi untuk diaplikasikan dalam kehidupannya
(Cholifah & Rinata, 2022). Ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang baik tentang kesehatan
selama kehamilan akan termotivasi untuk melakukan pemeriksaan janin, hal ini dilakukan agar
dapat mencegah berat badan lahir rendah (BBLR) saat bayi lahir. Sehingga Ibu hamil akan
menjaga kehamilannya dengan melakukan antenatal care yang teratur.

Penelitian yang serupa juga dilakukan di Puskesmas Ponorogo Selatan pada tahun
sebelumnya, yang menyatakan bahwa adanya hubungan pengetahuan ibu hamil tentang
kehamilan risiko tinggi dengan kepatuhan melakukan kunjungan antenatal. Hal ini dibuktikan
dari hasil uji statistik didapat nilai p = <,001. Pengetahuan yang baik tentang pelayanan
antenatal membantu ibu hamil memahami manfaat pemeriksaan rutin selama kehamilan,
seperti mendeteksi dini risiko komplikasi dan memastikan kesehatan janin. Kepatuhan dalam
kunjungan antenatal memungkinkan ibu hamil untuk mendapatkan perawatan yang optimal,
termasuk pemeriksaan fisik, konsultasi dengan tenaga kesehatan, dan pemberian edukasi
tentang kehamilan dan persalinan (Ramli, 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil
Tentang Resiko Tinggi Kehamilan Dengan Kepatuhan Kunjungan Antenatal Care di
Puskesmas Umanen, Kabupaten Belu, Provinsi Nusa Tenggara Timur” maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut : “Ada hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil
tentang resiko tinggi kehamilan dengan kepatuhan kunjungan Antenatal Care”.
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